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PENDAHULUAN

Industri tahu merupakan salah satu jenis industri rumah tangga yang
berkembang pesat di Indonesia karena mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap perekonomian masyarakat. Tahu sebagai produk olahan dari kacang
kedelai telah menjadi makanan pokok yang digemari oleh berbagai kalangan
masyarakat karena kandungan nutrisinya yang tinggi, rasa yang lezat, serta harga
yang terjangkau. Proses produksinya yang relatif sederhana dan tidak memerlukan
teknologi tinggi menjadikan industri ini tumbuh subur di banyak wilayah, baik
pedesaan maupun perkotaan (Muharrahmi et all., 2023). Meskipun memberikan
manfaat ekonomi yang besar, industri tahu juga menimbulkan persoalan
lingkungan yang serius, terutama terkait dengan pengelolaan limbah cair yang
dihasilkan dari setiap tahapan produksinya. Limbah cair dari proses pencucian,
perebusan, penggumpalan, pengepresan, dan pencetakan tahu, apabila tidak
dikelola dengan baik, dapat mencemari lingkungan, khususnya badan air seperti
sungai dan saluran irigasi (Tara Amah., et all 2023).

Limbah cair industri tahu diketahui mengandung zat-zat organik seperti
protein, lemak, dan karbohidrat dalam konsentrasi tinggi yang dapat meningkatkan
kadar BOD (BioChemical Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand),
serta menyebabkan perubahan nilai pH dan TSS (Total Suspended Solids) di

perairan (Pangestu., et=aliy2602+)=Penmgkatanr-BOD~dan~€@P=secara signifikan
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dapat menyebabkan berkurangnya kadar oksigen terlarut dalam air sehingga
mengganggu kehidupan organisme akuatik, menurunkan keanekaragaman hayati,
dan menyebabkan kematian biota air seperti ikan, cacing, dan amfibi lainnya
(Kesuma & Widyastuti, 2013; Parangi., et all 2022). Selain itu, pencemaran limbah
tahu juga berdampak pada kualitas fisik air yang ditandai dengan perubahan warna,
bau, dan kejernihan, serta berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan bagi
masyarakat sekitar yang memanfaatkan air sungai untuk keperluan domestik
sehari-hari (Rahmawati & Puspitaningrum, 2022).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa limbah cair
dari industri tahu secara umum melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh
peraturan pemerintah mengenai baku mutu air limbah. Sebagai contoh, dalam studi
yang dilakukan di Sungai Krajan, Surakarta, kadar BOD dan COD dari limbah cair
tahu di tiga titik pengambilan sampel ditemukan melampaui standar maksimum
yang diperbolehkan, yaitu BOD hingga 527,6 mg/L dan COD hingga 800 mg/L,
jauh di atas batas aman sebesar 150 mg/L dan 275 mg/L (Tara Amabh et all., 2023).
Kondisi ini menunjukkan adanya pencemaran serius yang tidak hanya berdampak
pada ekosistem perairan, tetapi juga terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar.
Pencemaran tersebut semakin parah karena sebagian besar pelaku industri tahu di
Indonesia belum memiliki sistem pengolahan limbah yang memadai. Bahkan,
masih banyak industri tahu yang langsung membuang limbah ke sungai tanpa
proses filtrasi atau netralisasi terlebih dahulu (Adack, 2020).

Fenomena ini mencerminkan lemahnya kesadaran dan kepatuhan pelaku
industri terhadap regulasi lingkungan hidup yang berlaku, seperti yang tertuang
dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Dalam undang-undang tersebut ditegaskan bahwa setiap
pelaku usaha wajib menjaga dan memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup,
serta dilarang membuang limbah ke media lingkungan tanpa pengolahan yang
sesuai standar baku mutu (Novindri & Z. L., 2020). Selain itu, ketidaktegasan sanksi
hukum yang diterapkan terhadap pelanggaran lingkungan sering kali menjadi
penghambat utama dalam upaya pengendalian pencemaran limbah industri tahu
(Adack, 2020).

Mengingat dampak lingkungan yang cukup signifikan, diperlukan kajian
mendalam dan menyeluruh mengenai karakteristik limbah cair tahu dan
pengaruhnya terhadap kualitas lingkungan, khususnya badan air. Kajian seperti ini
sangat penting tidak hanya untuk memperkuat basis data ilmiah dalam bidang
pengelolaan limbah industri rumah tangga, tetapi juga untuk mendukung upaya
pemerintah dan masyarakat dalam menerapkan solusi yang tepat guna dan
berkelanjutan. Beberapa pendekatan yang sudah pernah dikembangkan antara lain
pemanfaatan teknologi pengolahan limbah sederhana seperti kolam filtrasi,
biofilter, elektrokoagulasi, dan adsorben alami, yang terbukti dapat menurunkan
kadar BOD dan COD secara signifikan (Pangestu et all., 2021; Rahmawati &
Puspitaningrum, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) Bagaimana karakteristik limbah cair industri tahu yang dibuang ke
lingkungan sekitar? (2) Bagaimana dampak limbah industri tahu terhadap kualitas
fisik, kimia, dan biologis lingkungan perairan di sekitarnya? (3) Bagaimana urgensi
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penerapan pengelolaan limbah industri tahu yang sesuai standar dalam mencegah
pencemaran lingkungan? Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi dasar dalam
penelitian ini yang menggunakan metode literature review untuk menelaah
berbagai hasil studi terdahulu yang relevan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara sistematis dan
komprehensif mengenai dampak limbah cair industri tahu terhadap kualitas
lingkungan sekitar dengan memanfaatkan pendekatan tinjauan literatur ilmiah yang
telah dipublikasikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran utuh tentang kondisi nyata pencemaran limbah tahu dan
alternatif solusi pengelolaannya. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
membangun kesadaran pentingnya penerapan teknologi pengolahan limbah dan
penguatan regulasi sebagai upaya preventif terhadap degradasi kualitas lingkungan
akibat aktivitas industri rumah tangga.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literature
review, yaitu dengan menelaah dan menganalisis berbagai sumber pustaka yang
relevan seperti artikel ilmiah, jurnal terakreditasi nasional, laporan penelitian, dan
dokumen peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan dampak limbah
industri tahu terhadap kualitas lingkungan. Sumber-sumber yang dikaji berasal dari
publikasi antara tahun 2013 - 2024 dan mencakup aspek fisik, kimia, biologis, serta
sosial dari pencemaran limbah cair industri tahu. Proses pengumpulan data
dilakukan secara sistematis melalui identifikasi, seleksi, dan sintesis informasi
yang terkandung dalam sepuluh jurnal utama yang membahas permasalahan
serupa, dengan fokus pada parameter pencemaran seperti BOD, COD, TSS, pH,
serta dampaknya terhadap organisme air dan masyarakat sekitar. Pendekatan ini
memungkinkan penulis untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai
kondisi aktual pencemaran limbah tahu, sekaligus mengevaluasi upaya mitigasi
yang telah dilakukan di berbagai lokasi di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Publish or Perish dan Google Scholar merupakan sumber utama dalam
kajian ini yang digunakan untuk mengidentifikasi berbagai artikel ilmiah terkait
dampak limbah industri tahu terhadap lingkungan. Proses ini dilakukan secara
sistematis dengan menelusuri kata kunci seperti 'limbah tahu', 'pencemaran air',
'BOD', dan 'kualitas lingkungan' serta menerapkan kriteria inklusi, yaitu publikasi
10 tahun terakhir (2013-2024), akses terbuka, relevansi topik, serta diterbitkan oleh
jurnal terakreditasi nasional. Hasil penyaringan menghasilkan 10 artikel ilmiah
utama yang memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. Tabel berikut menyajikan
ringkasan dari hasil penelitian yang telah dikaji pada (Tabel 1):

Tabel 1. Hasil Kajian Studi tentang Pengaruh Limbah Industri Tahu terhadap
Kualitas Lingkungan

No Topik (Judul Jurnal) Hasil Penelitian Sumber
1 Persepsi Masyarakat Limbah tahu menyebabkan Shaskia & Yunita
terhadap Dampak Limbah penurunan kualitas air, bau (2021), Tameh
Tahu di Sekitar Sungai busuk, dan mengganggu Journal

estetika sungai. Diperlukan
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Analisa Dampak Limbah

Cair Industri Tahu di
Kampung Krajan,
Mojosongo Surakarta

terhadap Kualitas Fisik dan
Biologis Air Sungai Krajan

Dampak Pencemaran
Limbah  Pabrik  Tahu
terhadap Lingkungan Hidup

Pengaruh Limbah Industri
Tahu terhadap Kualitas Air
Sungai di Kabupaten Klaten

Analisis Dampak Limbah
Cair pada Pabrik Tahu
terhadap Pencemaran
Lingkungan di Kecamatan
Tanjung Morawa Kab. Deli
Serdang

Pengaruh Kadar BOD,
COD, pH dan TSS Pada
Limbah Cair Industri Tahu

IPAL untuk mengatasi
pencemaran.
Ditemukan
seperti alga, ulat, dan
kodok di titik limbah;
kualitas  biologis  air
terganggu akibat
pembuangan limbah cair ke
Sungai Krajan.

Limbah tahu menyebabkan
rusaknya ekosistem
perairan dan dapat
menimbulkan  penyakit;
limbah tergolong B3 jika
tidak  dikelola  dengan
benar.

Parameter suhu, TSS, COD
dan pH melebihi ambang

organisme

batas di sungai Klaten;
limbah menyebabkan
penurunan  kualitas  air

sungai secara signifikan.
Pembuangan langsung ke
sungai menyebabkan
pencemaran air dan
gangguan kesehatan pada
pekerja karena APD yang
tidak memadai.

Limbah tahu memiliki
kadar BOD hingga 8000
mg/L dan COD 14.000

Amah et al. (2023),
Jurnal Teknik Sipil
dan Arsitektur

Jessy Adack (2013),
Lex Administratum

Kesuma &
Widyastuti,
Universitas Gadjah
Mada

Muharrahmi et al.
(2023), Zahra
Journal

Pangestu et al,

MITL, 2021

mg/L yang dapat

menurunkan kualitas air

sungai.
Studi Tingkat Pencemaran Tingkat pencemaran Gisna Parangi et al.,
Limbah Pabrik Tahu Pada berada pada  kategori JBES, 2022
Masyarakat Jambula sedang (55%). Hal ini

menunjukkan pengelolaan

limbah belum optimal,

berdampak pada

lingkungan dan kesehatan

masyarakat sekitar
Analisis Pengolahan Air Metode anaerob-aerob Rahmawati &
Limbah Industri Tahu dan dapat menurunkan BOD Puspitaningrum,
Efektivitasnya ~ Terhadap hingga 98,12% dan COD Open Science &
Masyarakat dan hingga 96,34%. Technology, 2022
Lingkungan di Bandar Pengolahan ini
Lampung menghasilkan kompos dan

biogas, serta efisien untuk

menjaga lingkungan.
Analisis Dampak Sosial Air sungai dan sumur Azaria Nur Arifa &
Industri Tahu Terhadap menjadi berbau, berbuih, Dewi Ratnawati,
Kualitas Air di  Desa dan keruh. Dampak JSP, 2023

d.) https://doi.org/10.572349/husada.v1il.363 343

E-ISSN 3032-7407


https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Sidomulyo Kecamatan kesehatan dan ekonomi

Punggur dirasakan masyarakat.
Solusi: penggunaan eceng
gondok (fitoremediasi) dan
pembangunan [PAL.

10 Penerapan Undang-Undang Limbah cair tidak dikelola M. R. Novindri etal.,
No. 32 Tahun 2009 Dalam dengan baik menyebabkan JUNCTO, 2020
Pengelolahan Limbah Cair pencemaran perairan dan
di Usaha Dagang Tahu Jawa merusak ekosistem. Faktor

penyebab: rendahnya
pengetahuan, ekonomi, dan
lemahnya penegakan
hukum.

Berdasarkan tinjauan dari sepuluh jurnal ilmiah, limbah cair industri tahu
terbukti menimbulkan pencemaran yang serius pada lingkungan perairan. Limbah
ini mengandung senyawa organik tinggi yang menyebabkan peningkatan BOD dan
COD melebihi baku mutu, seperti ditemukan oleh Pangestu et al. (2021), di mana
BOD mencapai 8000 mg/L dan COD mencapai 14.000 mg/L. Hal ini berdampak
pada penurunan oksigen terlarut dalam air, yang mengakibatkan kematian
organisme seperti ikan dan cacing (Kesuma & Widyastuti, 2013).

Secara fisik, limbah tahu menyebabkan air menjadi keruh, berwarna coklat,
dan berbau tidak sedap. Penelitian oleh Shaskia dan Yunita (2024) menunjukkan
bahwa masyarakat merasakan penurunan kualitas air sungai akibat pencemaran
tersebut. Selain mengganggu estetika lingkungan, kondisi ini juga menurunkan
kenyamanan dan keamanan air untuk keperluan domestik (Arifa & Ratnawati,
2023).

Dari sisi biologis, Tara Amah et al. (2023) mencatat tidak adanya kehidupan
organisme pada titik terdekat pembuangan limbah di Sungai Krajan, sementara
pada titik yang lebih jauh ditemukan beberapa organisme seperti alga dan kodok.
Ini menunjukkan dampak langsung limbah terhadap keanekaragaman hayati
perairan.

Di sisi lain, pengolahan limbah masih sangat minim. Sebagian besar industri
tahu membuang limbah langsung ke sungai tanpa IPAL. Padahal, Rahmawati &
Puspitaningrum (2022) membuktikan bahwa metode pengolahan anaerob-aerob
mampu menurunkan BOD hingga 98,12% dan COD hingga 96,34%. Sayangnya,
teknologi ini belum diadopsi secara luas karena keterbatasan sumber daya dan
kurangnya pengetahuan teknis.

Selain aspek teknis, regulasi juga belum dijalankan optimal. Meski UU No.
32 Tahun 2009 telah mengatur kewajiban pengolahan limbah, implementasinya
masih lemah karena minimnya pengawasan dan ketegasan hukum (Novindri &
Z.L., 2020). Hal ini menimbulkan efek permisif di kalangan pelaku industri yang
menganggap pencemaran sebagai hal biasa.

Secara keseluruhan, hasil studi menunjukkan bahwa limbah cair tahu
memiliki dampak multidimensi yang mencakup aspek ekologis, sosial, dan hukum.
Oleh karena itu, kolaborasi lintas sektor menjadi kunci untuk menyelesaikan
persoalan ini secara menyeluruh dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa limbah cair
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industri tahu memiliki dampak signifikan terhadap penurunan kualitas lingkungan,
baik secara fisik, kimia, maupun biologis. Limbah ini mengandung konsentrasi
BOD, COD, dan TSS yang tinggi serta menyebabkan perubahan pH yang
berdampak buruk bagi ekosistem perairan. Ketidakteraturan dalam pengelolaan
limbah menyebabkan pencemaran air, kematian organisme akuatik, dan
terganggunya keseimbangan lingkungan hidup di sekitar lokasi industri. Di sisi lain,
lemahnya penerapan regulasi dan minimnya kesadaran pelaku industri terhadap
tanggung jawab hukum memperburuk kondisi pencemaran yang ada. Oleh karena
itu, pengolahan limbah yang sesuai standar dan pengawasan hukum yang tegas
menjadi langkah krusial dalam mencegah degradasi lingkungan akibat aktivitas
industri tahu.
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